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ABSTRAK 

 

Sibaweh ,Ahmad. 2025. Model Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Membina 

Kinerja Pendidik di MTs Ma’arif NU Buaran. Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, 

M.Ag. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Kata Kunci: Model Kepemimpinan, Kinerja Pendidik, Kepala Madrasah 

 

Kepemimpinan kepala madrasah merupakan elemen penting dalam 

manajemen lembaga pendidikan Islam, khususnya dalam membina dan 

mengoptimalkan kinerja pendidik sebagai aktor utama dalam peningkatan mutu 

pembelajaran. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena di MTs Ma’arif NU 

Buaran, di mana kepala madrasah dihadapkan pada tantangan rendahnya motivasi 

pendidik, keterbatasan komunikasi, serta lemahnya budaya kolaboratif dalam 

proses pengelolaan pendidikan. Situasi tersebut berpotensi menghambat 

pencapaian kinerja guru secara maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model kepemimpinan kepala 

madrasah dalam membina kinerja pendidik serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi , dan dokumentasi. Sumber data primer terdiri 

atas kepala madrasah, guru, dan staf tata usaha yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur 

dari buku, jurnal ilmiah, dokumen institusional, serta kebijakan pendidikan yang 

relevan. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah menerapkan model 

kepemimpinan partisipatif dan demokratis, dengan mengedepankan musyawarah, 

pelibatan aktif seluruh elemen madrasah, serta komunikasi yang terbuka dan 

inklusif. Gaya kepemimpinan ini terbukti efektif dalam membangun semangat 

kerja, meningkatkan kedisiplinan, serta mendorong peningkatan kinerja pendidik, 

terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, dan 

pengelolaan kelas. Faktor pendukung keberhasilan model ini mencakup program 

pelatihan berkelanjutan, pemberian motivasi dan penghargaan, serta sistem 

evaluasi yang konstruktif. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penguatan 

model kepemimpinan madrasah berbasis nilai-nilai demokratis dan partisipatif 

dalam konteks pendidikan Islam yang berakar pada budaya Nahdlatul Ulama.  



 

viii 
 

ABSTRACT 

 

 

Sibaweh, Ahmad, 2025. Leadership Model of the Madrasah Principal in 

Fostering Teacher Performance  at MTs Ma’arif NU Buaran. Thesis. Master of 

Islamic Education Study Program, Postgraduate Program, K.H. Abdurrahman 

Wahid State Islamic University Pekalongan. Advisors: I. Prof. Dr. Hj. 

Susminingsih, M.Ag. II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Keywords: Leadership Model, Teacher Performance, Madrasah Principal 

 

The leadership of the madrasah principal is a crucial element in the 

management of Islamic educational institutions, particularly in guiding and 

optimizing teacher performance as the main driver of learning quality. This study 

is motivated by the phenomenon observed at MTs Ma’arif NU Buaran, where the 

principal faces challenges such as low teacher motivation, limited communication, 

and a weak culture of collaboration in educational management. These conditions 

have the potential to hinder optimal teacher performance. 

This study aims to analyze the leadership model applied by the madrasah 

principal in fostering teacher performance and to identify the influencing factors. 

The research employs a descriptive qualitative approach with a case study design. 

Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and 

documentation. Primary data sources consist of the madrasah principal, teachers, 

and administrative staff selected using purposive sampling. Secondary data were 

obtained from literature reviews of books, scientific journals, institutional 

documents, and relevant educational policies. Data analysis was conducted 

through data condensation, data display, and conclusion drawing. 

The findings reveal that the principal implements a participatory and 

democratic leadership model, emphasizing deliberation, the active involvement of 

all school elements, and open, inclusive communication. This leadership style has 

proven effective in fostering work enthusiasm, improving discipline, and 

enhancing teacher performance—especially in planning, implementing, evaluating 

instruction, and classroom management. Supporting factors include continuous 

training programs, motivation and rewards, and constructive evaluation systems. 

The novelty of this research lies in strengthening a madrasah leadership model 

based on democratic and participatory values within the context of Islamic 

education rooted in Nahdlatul Ulama culture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Buaran adalah 

salah satu madrasah yang berada di bawah naungan organisasi Islam terbesar 

di Indonesia, Nahdlatul Ulama. Sebagai lembaga pendidikan, MTs NU 

Buaran memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik generasi muda untuk 

menjadi individu yang berpengetahuan, berakhlak, dan bertakwa (MTs 

Ma’arif NU Buaran, 2020). Namun, dalam menjalankan tanggung jawab ini, 

MTs NU Buaran menghadapi berbagai tantangan,  

Berdasarkan observasi awal di MTs Ma’arif NU Buaran (Siroj, 

2024), terdapat beberapa masalah terkait kepemimpinan kepala madrasah 

yang memengaruhi optimalisasi kinerja pendidik. Pertama, pendidik sering 

kali mengalami penurunan motivasi dan semangat kerja akibat kurangnya 

dukungan serta apresiasi dari pimpinan, sehingga mereka merasa kurang 

dihargai dan berdampak pada kualitas pembelajaran. Kedua, kurangnya 

komunikasi yang efektif antara kepala madrasah dan pendidik menyebabkan 

miskomunikasi serta ketidakjelasan dalam pelaksanaan tugas, yang 

menghambat kolaborasi dan pencapaian tujuan bersama. Ketiga, lemahnya 

manajemen perubahan, terutama dalam menghadapi perubahan kurikulum, 

teknologi pendidikan, dan kebijakan, menjadikan kepala madrasah kurang 

mampu memimpin pendidik untuk beradaptasi dan berinovasi, sehingga 
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memengaruhi kemampuan madrasah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan secara menyeluruh. 

Model kepemimpinan kepala madrasah yang optimal memiliki 

urgensi yang sangat tinggi untuk meningkatkan optimalisasi kinerja pendidik 

di MTs NU Buaran. Model kepemimpinan yang partisipatif, 

transformasional, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia 

diyakini dapat memberikan dampak positif dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif dan produktif bagi pendidik (Ambalele & Tellu, 2023). 

Penelitian ini akan mengeksplorasi model-model kepemimpinan yang 

diterapkan oleh kepala madrasah di MTs NU Buaran dan bagaimana model 

tersebut berkontribusi dalam meningkatkan optimalisasi kinerja pendidik. 

Penelitian ini menjadi menarik karena menekankan model 

kepemimpinan yang optimal untuk meningkatkan kinerja pendidik di MTs 

Maarif NU Buaran. Dengan mengidentifikasi model kepemimpinan yang 

paling optimal, madrasah dapat menerapkan strategi yang tepat untuk 

mengoptimalkan kinerja pendidik. Dalam artikel oleh Neni Suhaeni, 

disebutkan bahwa k/epemimpinan kepala sekolah yang berhasil memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, kepala 

sekolah perlu merancang dan menerapkan strategi yang efektif untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan, sehingga potensi mereka dapat 

dioptimalkan sepenuhnya. (Suhaeni, 2022). Selain itu, kepemimpinan yang 

baik melibatkan prinsip-prinsip manajemen yang terstruktur, termasuk 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, yang 
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semuanya penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

produktif. Dalam jurnal Basicedu, dijelaskan bahwa kualitas pendidikan 

sangat ditentukan oleh manajemen yang baik dan benar, serta kemampuan 

kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan akademik yang efektif 

(Haryani et al., 2022). Dengan memahami dan menerapkan model 

kepemimpinan yang optimal serta prinsip-prinsip manajemen yang efektif, 

MTs Maarif NU Buaran dapat meningkatkan kinerja pendidik, yang pada 

gilirannya akan berkontribusi terhadap kualitas pendidikan yang lebih baik. 

Penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan keilmuan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) karena fokus utamanya adalah pada peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam membina kinerja pendidik di sebuah 

lembaga pendidikan Islam. Kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai 

manajer, tetapi juga sebagai teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam, 

seperti keadilan (al-adl), amanah, musyawarah (syura), dan kerja sama 

(ta'awun), yang merupakan prinsip dasar dalam pendidikan Islam. Dalam 

penelitian yang dilakukan di MIS Nurul Fadhilah, peran kepemimpinan 

kepala sekolah terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kinerja guru; 

kepala sekolah menunjukkan sikap yang tegas dan mendukung, serta selalu 

mengingatkan guru untuk mengikuti aturan dengan cara yang tidak 

menyakiti perasaan mereka, mencerminkan penerapan nilai-nilai Islam 

dalam kepemimpinannya (Savitri et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini 

tidak hanya relevan, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dan teoretis 

bagi pengembangan keilmuan PAI dalam konteks kepemimpinan dan 
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manajemen pendidikan Islam, yang penting untuk membentuk siswa 

berakhlak mulia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan model 

kepemimpinan yang digunakan oleh kepala madrasah di MTs Ma'arif NU 

Buaran untuk mengoptimalkan kinerja pendidik. Dengan demikian, 

penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi terhadap teori 

kepemimpinan dalam pendidikan agama Islam. Sebagai pemimpin 

pendidikan, kepala madrasah bertanggung jawab atas lima fungsi manajemen 

pendidikan: pendidikan, manajemen, pengawasan, pemimpin, dan motivasi 

(Muhtadin & Laksono, 2022). Melalui penerapan fungsi-fungsi ini secara 

efektif, kepala madrasah dapat memastikan bahwa staf pendidik 

mendapatkan bimbingan dan dukungan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas mereka secara profesional, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada kualitas pendidikan dan pengajaran di madrasah. 

Dengan menitikberatkan pada model kepemimpinan partisipatif dan 

transformasional, penelitian ini berupaya mengidentifikasi cara-cara yang 

dapat ditempuh kepala madrasah untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan pendidik melalui pendekatan inklusif dan berbasis nilai-nilai 

Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan generasi yang beriman dan 

berakhlak mulia dengan memberikan wawasan praktis tentang manajemen 

madrasah dan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI).  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengkaji model kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala madrasah 

di MTs Ma’arif NU Buaran dalam membina kinerja pendidik. Kepala 

madrasah memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan kolaboratif melalui gaya kepemimpinan tertentu. Namun, 

belum diketahui secara pasti model kepemimpinan seperti apa yang dominan 

diterapkan dan bagaimana karakteristik model tersebut berkontribusi dalam 

proses pembinaan terhadap guru. Selain itu, penting pula untuk dianalisis 

sejauh mana model kepemimpinan tersebut mampu mengoptimalkan kinerja 

pendidik, khususnya dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, penguasaan materi, evaluasi, serta pengelolaan kelas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model 

kepemimpinan kepala madrasah yang digunakan dalam membina kinerja 

pendidik dan menganalisis bagaimana model tersebut diimplementasikan 

secara optimal dalam konteks peningkatan mutu pembelajaran di MTs 

Ma’arif NU Buaran. 

1.2.  Identifikasi Masalah 

Sebagai hasil dari penjelasan latar belakang tersebut, beberapa 

masalah dapat ditemukan dan diidentifikasi. Beberapa hasil identifikasi 

masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Model kepemimpinan demokratis dan partisipatif kepala madrasah di MTs 

Ma’arif NU Buaran belum sepenuhnya menjangkau semua aspek 

pembinaan kinerja pendidik. 
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b. Adanya faktor-faktor pendukung seperti pelatihan, motivasi, dan 

komunikasi yang belum terintegrasi secara maksimal dalam pembinaan 

kinerja pendidik. 

1.3. Pembatasan Masalah  

Pembatasan masalah diperlukan untuk penelitian yang lebih 

komprehensif karena masalah yang terkait dengan optimalisasi kinerja pendidik 

dan model kepemimpinan kepala madrasah sangat luas. Fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya berfokus pada model kepemimpinan yang diterapkan 

oleh kepala madrasah di MTs Ma'arif NU Buaran dalam upaya 

meningkatkan optimalisasi kinerja pendidik dengan informan kepala 

madrasah , guru , dan staff madrasah. Aspek-aspek lain seperti manajemen 

kurikulum, manajemen kesiswaan, atau manajemen lainnya tidak menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini. 

b. Dalam penelitian ini, analisis faktor-faktor yang memengaruhi model 

kepemimpinan kepala madrasah difokuskan pada bagaimana faktor-faktor 

seperti pelatihan, motivasi kerja, komunikasi, dan budaya organisasi 

memengaruhi pembinaan kinerja pendidik. Faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja dalam kegiatan ekstrakurikuler atau aktivitas di luar 

proses pembelajaran tidak menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

c. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan MTs Ma'arif NU Buaran yang 

berlokasi di Jalan Raya Buaran No. 197, Buaran, Pekalongan dan tidak 

menjangkau madrasah atau lembaga pendidikan lain di luar MTs Ma'arif 
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NU Buaran. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

mendalam tentang model kepemimpinan kepala madrasah dan optimalisasi 

kinerja pendidik di madrasah tersebut. 

d. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan 

kemampuan dan batasan waktu yang dimiliki oleh peneliti yaitu pada 

tanggal 11 oktober 2024 sampai 20 februari 2025. Oleh karena itu, 

penelitian ini hanya menggambarkan kondisi model kepemimpinan kepala 

madrasah dan optimalisasi kinerja pendidik pada saat penelitian dilakukan. 

Pembatasan masalah ini penting untuk menjaga fokus penelitian dan 

mencegah terlalu luasnya cakupan masalah yang diteliti. Dengan adanya 

pembatasan masalah, penelitian diharapkan dapat dilakukan dengan lebih 

terarah dan mendalam, sehingga dapat menghasilkan temuan dan rekomendasi 

yang lebih berkualitas. 

1.4.  Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah, berdasarkan 

penjelasan latar belakang sebelumnya. Rumusan masalah penelitian ini 

termasuk, antara lain: 

1. Bagaimana model kepemimpinan kepala madrasah dalam membina kinerja 

pendidik di MTs Maarif NU Buaran? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi model kepemimpinan kepala 

madrasah dalam membina kinerja pendidik di MTs Maarif NU Buaran? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan diantaranya ialah: 
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a. Untuk menjelaskan dan menganalisis model kepemimpinan kepala 

madrasah yang diterapkan dalam membina optimalisasi kinerja pendidik di 

MTs Ma’arif NU Buaran.  

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

model kepemimpinan kepala madrasah dalam membina kinerja pendidik, 

khususnya dalam aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, evaluasi, 

penguasaan materi, dan pengelolaan kelas di MTs Ma’arif NU Buaran..  

1.6.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan literatur berharga dalam bidang 

pendidikan, khususnya terkait kepemimpinan madrasah dalam membina dan 

mengoptimalkan kinerja pendidik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian lain yang berfokus pada manajemen 

pendidikan Islam, khususnya tentang bagaimana model kepemimpinan yang 

efektif dapat diterapkan untuk mengoptimalkan kinerja pendidik. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat membantu kepala 

madrasah mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kinerja pendidik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

menjadi acuan dalam merumuskan solusi dan kebijakan pembinaan yang 

terarah, guna menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Model Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Membina Kinerja Pendidik di MTs Ma’arif NU Buaran, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model kepemimpinan kepala madrasah di MTs Ma’arif NU Buaran 

cenderung menerapkan gaya partisipatif dan demokratis. Kepala madrasah 

membangun komunikasi terbuka, melibatkan guru dalam perencanaan dan 

evaluasi program, serta memberikan ruang bagi setiap pendidik untuk 

berkontribusi aktif dalam pengambilan keputusan. Keteladanan, bimbingan 

personal, serta penerapan prinsip musyawarah menjadi karakteristik utama 

kepemimpinan yang dijalankan, sehingga menciptakan suasana kerja yang 

kolaboratif dan humanis. 

2. Kinerja pendidik menunjukkan peningkatan secara signifikan dalam aspek 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

tanggung jawab profesional. Peningkatan ini dipengaruhi oleh pembinaan 

berkelanjutan dari kepala madrasah, iklim kerja yang kondusif, serta 

program pelatihan yang mendukung pengembangan kompetensi. Guru juga 

menunjukkan sikap positif terhadap gaya kepemimpinan kepala madrasah, 

meskipun terdapat harapan agar pelatihan inovasi pembelajaran dan 

pemanfaatan teknologi dapat ditingkatkan secara lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. 
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7.2. Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik secara teoritis, 

praktis, maupun kebijakan sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkaya kajian manajemen pendidikan Islam dengan 

menunjukkan bahwa kepemimpinan partisipatif dan demokratis bernuansa 

keislaman mampu menciptakan iklim kerja positif, serta menawarkan 

pendekatan kontekstual berbasis madrasah dalam teori kepemimpinan 

pendidikan.. 

2. Implikasi Praktis 

Temuan ini menjadi acuan bagi kepala madrasah dalam menerapkan 

kepemimpinan yang adaptif dan inspiratif, serta mendorong guru 

meningkatkan kinerja melalui refleksi, pelatihan, dan kolaborasi 

profesional.. 

3. Implikasi Kebijakan 

Diperlukan kebijakan internal madrasah yang lebih terarah dalam 

penguatan kapasitas kepemimpinan kepala madrasah serta sistem 

pembinaan pendidik. Hal ini meliputi peningkatan frekuensi supervisi 

akademik, penyelenggaraan pelatihan berbasis kebutuhan guru, dan 

integrasi teknologi sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu 

pembelajaran secara menyeluruh. 
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7.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Disarankan agar kepala madrasah terus mengembangkan 

kepemimpinan partisipatif dan demokratis melalui komunikasi terbuka, 

supervisi terstruktur, ruang dialog, pelatihan berkelanjutan, serta evaluasi 

program secara berkala untuk memastikan peningkatan kualitas secara 

berkelanjutan. 

2. Bagi Pendidik (Guru) 

Guru dan staf TU diharapkan dapat lebih proaktif dalam mengikuti 

program pelatihan dan pembinaan yang diselenggarakan madrasah, serta 

terbuka dalam menyampaikan ide, kritik, maupun masukan. Komitmen 

untuk terus belajar dan berinovasi dalam proses pembelajaran perlu 

ditumbuhkan sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. 

3. Bagi Lembaga Madrasah 

Lembaga madrasah disarankan untuk menyediakan kebijakan dan 

fasilitas yang mendukung peningkatan kualitas pendidik, seperti ruang 

pelatihan, sistem evaluasi kinerja yang objektif dan transparan, serta insentif 

bagi guru yang berprestasi. Selain itu, lembaga juga perlu membangun 

kemitraan strategis dengan instansi pendidikan dan pelatihan eksternal guna 

memperkuat kapasitas sumber daya manusia madrasah secara berkelanjutan.  
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